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Ibadah Doa Malang, 15 Agustus 2023 (Selasa Sore)

Salam sejahtera dalam kasih sayang Tuhan kita Yesus Kristus.

Wahyu 19:17 sampai Wahyu 20 menunjuk kedatangan Yesus kedua kali dalam kemuliaan sebagai Hakim yang adil, untuk
menghukum dengan pedang penghukuman dalam pesta pembantaian.

Wahyu 19:17-18,21
19:17 Lalu aku melihat seorang malaikat berdiri di dalam matahari dan ia berseru dengan suara nyaring kepada semua burung
yang terbang di tengah langit, katanya: "Marilah ke sini dan berkumpullah untuk turut dalam perjamuan Allah, perjamuan yang
besar,
19:18 supaya kamu makan daging semua raja dan daging semua panglima dan daging semua pahlawan dan daging semua
kuda dan daging semua penunggangnya dan daging semua orang, baik yang merdeka maupun hamba, baik yang kecil maupun
yang besar."
19:21 Dan semua orang lain dibunuh dengan pedang, yang keluar dari mulut Penunggang kuda itu; dan semua burung kenyang
oleh daging mereka.

Siapa yang masuk pesta pembantaian?

Orang yang tidak percaya Yesus dan orang Kristen yang menolak pedang penyucian, tetap berbuat dosa.1.

Manusia yang dikuasai oleh antikris, menyembah antikris sehingga dicap 666.2.
Wahyu 19:19
19:19 Dan aku melihat binatang itu dan raja-raja di bumi serta tentara-tentara mereka telah berkumpul untuk melakukan
peperangan melawan Penunggang kuda itu dan tentara-Nya.

Yaitu kehidupan yang tetap mempertahankan dosa, sehingga tampil seperti binatang buas, tidak punya pikiran dan
perasaan.

Ada 3 macam binatang buas:

Naga merah di langit.1.
Wahyu 12:3
12:3 Maka tampaklah suatu tanda yang lain di langit; dan lihatlah, seekor naga merah padam yang besar, berkepala tujuh
dan bertanduk sepuluh, dan di atas kepalanya ada tujuh mahkota.

Efesus 2:1-2
2:1 Kamu dahulu sudah mati karena pelanggaran-pelanggaran dan dosa-dosamu.
2:2 Kamu hidup di dalamnya, karena kamu mengikuti jalan dunia ini, karena kamu mentaati penguasa kerajaan angkasa,
yaitu roh yang sekarang sedang bekerja di antara orang-orang durhaka.

Yaitu setan dengan roh durhaka/ roh tidak taat sehingga membuat tidak taat pada Tuhan, gembala, orang tua, sehingga
berbuat dosa sampai puncak dosa.

Binatang buas dari dalam laut = antikris.2.
Wahyu 13:1,5-6
13:1 Lalu aku melihat seekor binatang keluar dari dalam laut, bertanduk sepuluh dan berkepala tujuh; di atas tanduk-
tanduknya terdapat sepuluh mahkota dan pada kepalanya tertulis nama-nama hujat.
13:5 Dan kepada binatang itu diberikan mulut, yang penuh kesombongan dan hujat; kepadanya diberikan juga kuasa
untuk melakukannya empat puluh dua bulan lamanya.
13:6 Lalu ia membuka mulutnya untuk menghujat Allah, menghujat nama-Nya dan kemah kediaman-Nya dan semua
mereka yang diam di sorga.

Cirinya adalah mulut menghujat Tuhan, menghujat orang benar, mendukung yang salah.

Binatang buas di bumi = nabi palsu dengan roh dusta dan ajaran palsu.3.
Wahyu 13:11
13:11 Dan aku melihat seekor binatang lain keluar dari dalam bumi dan bertanduk dua sama seperti anak domba dan ia
berbicara seperti seekor naga.



2

Manusia yang dikuasai 3 binatang buas akan menjadi sama dengan setan tritunggal.

Wahyu 19:20
19:20 Maka tertangkaplah binatang itu dan bersama-sama dengan dia nabi palsu, yang telah mengadakan tanda-tanda di depan
matanya, dan dengan demikian ia menyesatkan mereka yang telah menerima tanda dari binatang itu dan yang telah menyembah
patungnya. Keduanya dilemparkan hidup-hidup ke dalam lautan api yang menyala-nyala oleh belerang.

Wahyu 20:10
20:10 dan Iblis, yang menyesatkan mereka, dilemparkan ke dalam lautan api dan belerang, yaitu tempat binatang dan nabi palsu
itu, dan mereka disiksa siang malam sampai selama-lamanya.

Akibatnya adalah dilempar ke dalam lautan api dan belerang, binasa selamanya di neraka.

Filipi 2:8-11
2:8 Dan dalam keadaan sebagai manusia, Ia telah merendahkan diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan sampai mati di kayu
salib.
2:9 Itulah sebabnya Allah sangat meninggikan Dia dan mengaruniakan kepada-Nya nama di atas segala nama,
2:10 supaya dalam nama Yesus bertekuk lutut segala yang ada di langit dan yang ada di atas bumi dan yang ada di bawah
bumi,
2:11 dan segala lidah mengaku: "Yesus Kristus adalah Tuhan," bagi kemuliaan Allah, Bapa!

Yesus tidak rela jika imam sudah ditebus oleh darah Yesus tetapi tampil seperti binatang buas, masuk pesta pembantaian sampai
binasa. Oleh sebab itu, Yesus harus taat sampai mati di kayu salib = rela dibantai di kayu salib untuk:

Mendapat nama di atas segala nama sehingga dapat mengalahkan setan tritunggal [ayat 10], sehingga imam-imam bebas1.
dari setan tritunggal.

Mencurahkan Roh Kudus.2.
Yohanes 16:7
16:7 Namun benar yang Kukatakan ini kepadamu: Adalah lebih berguna bagi kamu, jika Aku pergi. Sebab jikalau Aku
tidak pergi, Penghibur itu tidak akan datang kepadamu, tetapi jikalau Aku pergi, Aku akan mengutus Dia kepadamu.

Sehingga kita bisa tampil sebagai manusia baru yang diurapi, dipenuhi Roh Kudus. Tandanya adalah:
Mempunyai pikiran perasaan seperti Yesus yaitu taat dengar-dengaran sampai daging tidak bersuara.
Lidah mengaku Yesus = bisa mengaku dosa kepada Tuhan dan sesama, menyembah Yesus Raja segala raja
dengan kata "Haleluya".

Wahyu 19:6
19:6 Lalu aku mendengar seperti suara himpunan besar orang banyak, seperti desau air bah dan seperti deru guruh yang
hebat, katanya: "Haleluya! Karena Tuhan, Allah kita, Yang Mahakuasa, telah menjadi raja.

Hasilnya adalah:

Kuasa pembaharuan.1.
Mazmur 10:16-17
10:16 TUHAN adalah Raja untuk seterusnya dan selama-lamanya. Bangsa-bangsa lenyap dari tanah-Nya.
10:17 Keinginan orang-orang yang tertindas telah Kaudengarkan, ya TUHAN; Engkau menguatkan hati mereka, Engkau
memasang telinga-Mu,

Yaitu kuat dan teguh hati. Kita tidak kecewa/ putus asa/ tinggalkan Tuhan menghadapi apapun, tetap setia berkobar, tetap
percaya berharap Tuhan, tetap menyembah Tuhan.

Kuasa penciptaan.2.
Mazmur 95:3-5
93:3 Sebab TUHAN adalah Allah yang besar, dan Raja yang besar mengatasi segala allah.
93:4 Bagian-bagian bumi yang paling dalam ada di tangan-Nya, puncak gunung-gunung pun kepunyaan-Nya.
93:5 Kepunyaan-Nya laut, Dialah yang menjadikannya, dan darat, tangan-Nyalah yang membentuknya.

Kuasa penciptaan dari tidak ada menjadi ada, untuk memelihara kehidupan kita di tengah kesulitan dunia secara jasmani
dan rohani.

Kuasa penciptaan untuk membentuk kita bejana tanah liat menjadi bejana kemuliaan, imam-imam yang dipakai oleh Tuhan
dalam kegerakan pembangunan tubuh Kristus.
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Kuasa untuk menghapus kemustahilan, menyelesaikan semua masalah yang mustahil.3.
Mazmur 5:1-3
5:1 Untuk pemimpin biduan. Dengan permainan suling. Mazmur Daud.
5:2 Berilah telinga kepada perkataanku, ya TUHAN, indahkanlah keluh kesahku.
5:3 Perhatikanlah teriakku minta tolong, ya Rajaku dan Allahku, sebab kepada-Mulah aku berdoa.

Tuhan menanggung semua letih lesu, beban berat, sehingga kita merasa damai sejahtera, enak dan ringan. Tuhan
memberi masa depan berhasil dan indah. Sampai sempurna.

Tuhan memberkati.


